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Kata Sambutan

Perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam penerbitan buku “ Pedoman 
Standar Toilet Umum Indonesia “. Buku ini adalah sumbangsih dari 
ATI ( Asosiasi Toilet Indonesia ) untuk memperbaiki pengadaan, 
pengelolaan dan pelayanan pada Toilet Umum agar dapat lebih 
baik, bersih dan nyaman. Dengan memperbaiki sarana Toilet 
Umum tersebut maka dengan sendirinya akan meningkatkan 
kualitas hidup, kenyamanan serta kesehatan pengguna Toilet 
Umum khususnya bangsa indonesia.

Sarana Toilet Umum tentunya sangat dibutuhkan oleh siapa saja 
yang berpergian agar dapat merasa nyaman berada di luar tanpa 
menurunkan martabat manusia dalam membuang hajat.

Semoga buku “ Pedoman Standar Toilet Umum Indonesia “ ini dapat 
bermanfaat bagi semua kalangan yang menyediakan sarana dan 
fasilitas umum khususnya Toilet Umum yang mempertimbangkan 
kemanusiaan, lingkungan dan kesehatan.

Salam sanitasi,
Ketua Asosiasi Toilet Indonesia

Naning Adiwoso
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Kata Pengantar

Perkembangan ekonomi serta pertumbuhan pariwisata di Indonesia yang pesat saat ini 
membuat orang menjadi lebih mudah dan lebih sering ber pergian. Karena itu kebutuhan 
akan sarana umum sangatlah penting khususnya sarana Toilet Umum. Dengan tersedianya 
sarana tersebut pengguna atau masyarakat umum dapat memenuhi kebutuhan fisik 
maupun sosial dan psikologis lainnya. 

Fenomena perubahan iklim yang terjadi di bumi dewasa ini, memberikan kontribusi cukup 
besar dalam migrasi beberapa penyakit baik melalui bandara ,pusat perbelanjaan, stasiun 
kereta api, terminal bus, pelabuhan dan area-area kunjungan wisata lainnya. Penyebaran 
penyakit dapat terjadi karena adanya Toilet Umum yang tidak bersih dan tidak higienis 
pada area-area tersebut. Karena itu Toilet Umum yang bersih dan higienis sangat 
diperlukan untuk menghindari penyebaran penyakit. 

Penyebaran penyakit telah menjadi permasalahan umum seiring dengan berkembangnya 
globalisasi. WHO (World Health Organization ) sebagai organisasi internasional juga telah 
melakukan kampanye Clean your hands sebagai salah satu upaya agar dapat mengurangi 
penyebaran penyakit tersebut. Banyak orang umum tidak mengetahui bahwa telapak 
tangan merupakan salah satu mata rantai penyakit, karena itu Toilet Umum idealnya 
menerapkan sistem free hand atau meminimalisir sentuhan telapak tangan dalam 
pengoperasian toilet. Dengan adanya free hand Toilet diharapkan penyebaran kuman 
dan bakteri dari telapak tangan dapat dikurangi.

Desain, ukuran, kebersihan dan kenyamanan toilet serta kesehatan dan keselamatan 
pengguna menjadi hal utama untuk pelayanan dan pengoperasian Toilet Umum. Karena itu 
aspek tersebut sangat penting untuk diperhatikan. Buku “Pedoman Standar Toilet Umum 
Indonesia” diharapkan dapat memberikan pedoman serta panduan mengenai standar 
Toilet Umum khususnya di Indonesia untuk berbagai kalangan, lokasi serta kebutuhan 
lainnya. 

Bentuk dan desain Toilet Umum itu sendiri juga dipengaruhi oleh kondisi geografis, lokasi, 
kebudayaan, kebiasaan, teknologi dan lingkungan. Masyakarat Indonesia secara budaya 
sering memanfaatkan toilet basah padahal dengan lokasi dan letak geografis, Indonesia 
adalah negara beriklim tropis di mana pilihan toilet basah adalah tidak sehat. 

Karena jika toilet terlalu lembab dapat menjadi tempat berkembangnya kuman maupun 
jamur yang bisa menyebarkan penyakit. Selain itu secara kebiasaan masyarakat di 
Indonesia sebagian besar menggunakan kloset jongkok dan sebagian lainnya kloset 
duduk. Kebiasaan lainnya adalah membersihkan sisa kotoran setelah membuang hajat 
dengan menggunakan air atau tisu toilet (toilet paper). 
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Pengaruh dari kemajuan teknologi juga membuat bahan pembersih dan bahan sanitasi 
pada toilet menjadi lebih hemat air dan mudah penggunaan serta pemeliharaannya. 
Masalah isu lingkungan juga mempengaruhi desain Toilet Umum dalam hal bagaimana 
upaya kita menghemat air dalam menggelontor, serta tidak menggunakan bahan kimia 
yang berbahaya terhadap lingkungan untuk membersihkan toilet.

Selain kondisi di atas dengan semakin bertambahnya jumlah manula maka kebutuhan 
dan aksesibilitas sarana umum khususnya Toilet Umum untuk para impair dan disabilitas 
sangat lah penting karena itu harus juga dipikirkan bagaimana cara mendesain Toilet 
Umum agar dapat lebih memanusiakan manusia.   

Penyediaan jumlah Toilet Umum juga hendaklah diperhatikan karena saat ini jumlah 
Wanita di dunia lebih banyak dibandingkan pria. Secara umum kebutuhan fisik, sosial dan 
psikologi pada wanita tiga kali lebih lama dari pria. Maka seyogyanya jumlah toilet wanita 
minimal dua kali lebih banyak dari pada toilet pria. 

Gaya hidup saat ini juga mempengaruhi desain dan bentuk toilet umum, Dimana-mana 
telah banyak tersedia sarana Toilet Umum untuk keluarga yang disebut dengan Family 
Toilet. Banyak orang tua yang berpergian bersama anaknya. Apabila seorang bapak be 
pergian dengan anak perempuannya atau ibu dengan anak laki-lakinya maka mereka 
dapat menggunakannya sehingga tidak mengurangi privasi dan kenyamanan.

Ketersedian sarana Toilet Umum ini sangat penting bagi masyarakat yang berada di luar 
rumah. Namun kebersihan sarana tersebut juga penting untuk diperhatikan agar tidak 
menjadi sarana penularan & penyebaran penyakit. Orang bisa saja hanya sekali datang 
namun meninggalkan seribu masalah.

Di buku ini kami juga menyajikan beberapa contoh dan standar untuk Toilet Umum 
di Indonesia sebagai pedoman membangun dan memelihara Toilet Umum. Semoga 
negara kita tercinta ini menjadi negara yang sehat, nyaman, lestari dan makmur dengan 
masyarakat yang sadar akan kebersihan dan lingkungan.

Ketua Tim Penyusun 

              Naning Adiwoso
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1. Pendahuluan

1.1.  LATAR BELAKANG

1.2.  MAKSUD DAN TUJUAN

1.3.  TARGET DAN SASARAN

Banyak orang menganggap Toilet Umum tidaklah penting sehingga sarana ini menjadi hal 
paling akhir dipikirkan dalam penyediaan fasilitas umum. Di Indonesia sarana Toilet Umum 
sangatl minim dan kurang mendapat perhatian serta kadang kala faktor kenyamanan dan 
keselamatan untuk pengguna tidak diperhatikan. Karena itu untuk mengurangi jumlah 
orang yang melakukan BAB sembarangan yang dapat menyebabkan tidak nyamannya 
keadaan lingkungan serta mengakibatkan penyebaran penyakit perlu disediakan Toilet 
Umum  dengan desain sesuai dengan kebutuhan  orang  Indonesia dengan memperhatikan 
faktor kebersihan dan higienis. Desain Toilet Umum juga perlu mempertimbangkan  cara 
pemeliharaannya agar  mereka yang memelihara dapat lebih mudah menjalankan tugasnya.

Buku ini dibuat dengan maksud untuk meningkatkan kualitas penyediaan Toilet Umum yang 
lebih manusiawi dan mudah dalam pemeliharaannya serta dapat menjadi pembelajaran 
untuk penyedia, pengguna  dan petugas yang memelihara serta membersihkan. Hal ini 
bertujuan agar dapat mengurangi penyebaran penyakit dan memberi kenyaman untuk 
pengguna serta dapat meningkatkan nilai ekonomi, pendapatan, kesehatan  dan wisatawan 
mancanegara. Toilet yang bersih adalah  cermin budaya bangsa.

Pedoman ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas Toilet Umum di area 
tujuan wisata dan fasilitas publik, di mana dapat memberikan gambaran bagi mereka 
yang akan membangun dan menyediakan Toilet Umum untuk dapat membangun 
dengan memenuhi syarat dan standar yang ada. Para pengguna akan lebih nyaman saat 
menggunakan Toilet Umum yang sesuai dengan standar baik itu di area tujuan wisata, 
restoran, pasar, bandara ,pelabuhan, terminal dan lain-lain.  
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1.4. Ucapan Terima kasih ( Acknowledgement )

1.4.1.   WAHYU KRISTYANTO dan ZAINAL ABIDIN

Desainer dari Asri Desindo Intiwidya yang telah meluangkan waktu untuk mengilustrasikan 
dan menggambarkan pedoman Standarisasi Toilet Umum Indonesia.

Kami mendesain untuk kemanusiaan dan memanusiakan ruang bagi semua pengguna, 
agar menjadi lebih nyaman, sehat,  serta higienis.

Selama 40 tahun, TOTO turut serta dalam meningkatkan kebersihan dan kesehatan di 
Indonesia.

1.4.2.  PT SURYA TOTO
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PT The Univenus melalui brand Livi selalu mengkampanyekan penggunaan 
tissue hygiene untuk kebutuhan di area publik

1.4.3.  APP ( Asia Pulp & Paper )

1.5.  DEFINISI

Toilet umum adalah sebuah ruangan yang bersih, aman, nyaman dan  higienis yang 
dirancang khusus lengkap dengan kloset, persedian air bersih dan perlengkapan lainnya, 
dimana masyarakat luas pada saat di tempat - tempat domestik, komersial maupun publik 
dapat membuang hajat serta memenuhi kebutuhan fisik maupun sosial dan psikologis 
lainnya.
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2.  PEDOMAN STANDAR TOILET  
     UMUM INDONESIA  (GUIDELINE )

PEDOMAN TOILET UMUM

Dalam mendesain dan menentukan lokasi/letak Toilet Umum di area publik, Toilet Umum 
dapat berdiri sendiri seperti di tempat - tempat tujuan wisata  dan di desain dengan 
menonjolkan identitas lokal / place making : Ciri khas daerah  atau dapat juga menjadi 
bagian dari satu bangunan seperti bandara, mall, pompa bensin , sekolah,  kantor dan 
lain-lainnya

1. SIGNAGE

Terlihat jelas dari jauh dan dapat diberi pictograf : gambar  yang menarik kecuali di tempat-
tempat  tertentu yang  penyediaan signage : petunjuk yang harus menggunakan standar 
internasional  seperti bandara dan lainnya.

2. PINTU MASUK

Tidak menyediakan daun pintu akan tetapi akses masuk berbentuk seperti  huruf  S atau 
Maze, dengan catatan tetap menjaga privasi di dalam toilet agar tidak terlihat dari luar. 
Untuk lebar akses masuk tersebut minimal 100 cm namun sebaiknya 120 cm ataupun 
lebih untuk kenyaman lalu lintas masuk dan keluar baik yang berjalan kaki maupun yang 
menggunakan kursi roda.

3. AREA TOILET

Hal yang harus tersedia :

1.  Wastafel dengan kran
 Sebaiknya menggunakan kran sensor atau tekan untuk menghindari penggunaan  
     telapak tangan, dengan 2 bar, 2 - 3 detik.

2.  Tersedia sabun cair

3.  Tempat sampah Freehand : tidak menyentuh tangan atau dengan pedal

4.  Pengering tangan dengan high speed dan UV atau tisu (Tissue )

5.  Cermin

6.  Jadwal pembersihan

2.1. DESAIN  DAN FASILITASNYA
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4. KUBIKAL TOILET

Lebar kubikal  minimal 90cm - 120cm  dengan kedalaman antara 150cm - 200cm
Hal yang perlu  kita perhatikan di dalam kubikal :

1.  Tanda jenis sanitair  : kloset  pada pintu

2. Pintu terbuka keluar

3.  Tersedia kunci yang berfungsi

4. Kloset duduk dengan tutup  atau kloset jongkok  yang tersedia alat penggelontor 
      dengan cara manual, tekan atau sensor.

5. Tersedia Jetspray (Jetshower), jetwasher ,ecowasher atau Washlet untuk cebok

6. Tersedia sanitiser : untuk mensterilkan kloset

7. Tersedia seat sanitiser : untuk mensterilkan dudukan kloset

8.  TisuToilet  yang dapat larut (delute) di air disarankan menjadi pilihan dan sebaiknya 
      menggunakan jenis jumbo roll  : tisu rol besar dengan tempat dispenser  yang 
      dapat dikunci. 

9.  Di toilet wanita tersedia Lady bin : tempat pembuangan pembalut wanita

10.  Tersedia gantungan untuk  baju yang diletakan pada ketinggian 150cm - 160cm atau 
      gantungan tas dengan ketinggian 135cm - 149cm.

11.  Dinding kubikal harus memiliki ambang ketinggian dari lantai (menggantung) dengan 
       jarak 15 - 20cm.

12.  Tersedia kloset ukuran anak - anak

13.  Tersedia stiker edukasi

7.  Kotak saran

8.  Pengharum ruangan 

9.  Tingkat pencahayaan ruangan diatas 200 lux

10. Ventilasi 15% per jam

11.  Lantai yang tidak mengkilat dan tidak licin

12. Tulisan dilarang merokok jelas

13.  Sangat baik jika ada jendela keluar
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TOILET DISABILITAS

Sarana ini penting bagi mereka yang memiliki kekurangan fisik dan manula
Hal yang perlu diperhatikan :

1.  Terdapat signage : petunjuk yang jelas

2.  Pintu menggunakan pintu sorong yang bisa dibuka secara manual atau otomatis

3.  Tidak ada perbedaan level ketinggian antara lantai di luar dan dalam namun dapat 
      juga disediakan ramp kecil agar memudahkan akses pengguna kursi roda.

4. Di atas pintu ada lampu alarm

5. Ketinggian kloset 42 cm dan dilengkapi penutup serta penggelontor

6.  Penggelontor bisa sensor atau manual

7.  Tersedia handbar : pegangan  di samping kloset

8.  Tersedia Tissue Toilet  di samping kloset

9.   Tersedia tombol alarm

10.  Tersedia kloset sanitiser

11. Tersedia seat sanitiser

5. URINAL

Urinal dipasang di  toilet laki - laki untuk kebutuhan buang air kecil.
Hal yang perlu diperhatikan untuk urinal :

1. Jarak antara satu Urinoir / Urinal  : Tempat buang air kloset pria, dengan yang lain 
    minimal 80 cm

2. Urinal dilengkapi dengan penggelontor manual atau sensor

3. Tersedia sanitiser  untuk urinal

4. Tinggi letak urinal untuk orang dewasa 43 - 80 cm dari lantai

5. Tinggi maksimal letak urinal anak 35,6 cm dari lantai

6. Tersedia  pembatas urinal

7. Jika tempatnya sangat padat dan kepedulian pemakai/pengguna sangat rendah maka 
    di bawah urinal diberi  nomad ( keset / Nomad ).
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FAMILY TOILET

Toilet ini disediakan karena saat  ini banyak bapak berpergian dengan anak perempuan 
atau ibu dengan anak laki-lakinya. 
Hal yang perlu diperhatikan :

1.  Signage pada pintu ada gambar yang memperlihatkan bapak dengan anak perempuan 
      nya dan ibu dengan anak laki - lakinya

2.  Tersedia kloset dewasa dan anak lengkap dengan tutup dan penggelontor

3.  Penggelontor bisa sensor atau manual

4. Tersedia Tissue Toilet

5.  Tersedia jetspray, Jetwasher, ecowasher  : Alat cebok

6  Tersedia lady bin untuk pembalut wanita

7.  Tersedia tempat sampah freehand atau dengan pedal

8.  Tersedia kursi untuk bayi

12.  Tersedia wastafel dengan ke tinggian 76 cm dan lebar ruang bebas untuk setiap 
      wastafel adalah 120 cm
        
13.  Tersedia kran pada wastafel  yang sebaiknya menggunakan kran sensor atau tekan 
       untuk menghindari penggunaan telapak tangan

14.  Tersedia handbar  di samping wastafel

15.  Tersedia sabun cair

16. Tersedia pengering tangan  atau tisu

17. Tersedia cermin

18.  Tersedia tempat sampah Freehand atau dengan pedal yang lebih besar agar dapat 
      juga menampung sampah/sisa diapers.

19.  Jika disediakan urinal gunakan urinal yang sampai lantai ( floor - standing urinal  )  
      khusus untuk manula dan disabilitas.

20.  Lantai tidak licin dan mengkilap.

21.  Tingkat pencahayaan diatas 200 lux

21.  Memiliki ventilasi yang baik
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9.  Tersedia wastafel dengan kran yang sebaiknya menggunakan kran sensor atau tekan 
      untuk menghindari penggunaan telapak tangan.

10.  Tersedia sabun cair

11.  Tingkat pencahayaan minimal 200 lux 

12.  Memiliki ventilasi yang baik

2.1.2. 

DISAIN PROSES

PEMILIHAN LOKASI

LAYOUT dan RENCANA

LAYOUT BANGUNAN dan RENCANA

MATERIALS,  FIXTUR DAN FITTING

KEBUTUHAN UNTUK FASILITASNYA

- Analisa demografisnya
- Untuk kebutuhan apa dan siapa
- Analisa  lahannya
- Identifikasi ketentuan untuk mendapat ijin
     - Planning dari tata kota
     - Lingkungan
     - Bangunanan pemipaan
- Issue yang ada                                        
     - Pemeliharaan bangunan Jalan                                                           
     - Aktivitas yang terjadi.                             
     - ( tempat main anak, piknik area, tujuan wisata ).                                      
- Aksesibilitas                                             
- Ukuran dari akses keToilet   

-  Orientasi bangunan dan pintu masuk
-  Pejalan kaki dan kursi roda
-  Tanaman
-  Pencahayaan
-  Penunjuk arah  

PROSES TOILET MANAGEMENT

-  Risiko Assesment

-  Akses Management

-  Pengamanan / Security

-  Pembersihan

-  Pemeliharaan Bangunan dan Lansekap

- Auditing dan report- Ukuran( jumlah kubikal )
- Gender atau unisex dan jenis sanitair
- Sirkulasi pengguna
- Ventilasi alami

- Pencahayaan alami
- Gudang peralatan

- Jenis kloset,wastafel
- Jenis kran
- Lantai dan dinding
- Pintu dan kunci
- Perlengkapan
- Listrik dan penerangan
- Signage / petunjuk
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Hal yang harus diperhatikan untuk Utilitas Bangunan :

- Persediaan air

- Pembuangan air / Sewage

- Listrik

Hal yang harus diperhatikan untuk tata ruang dan lingkungan :

- Tanaman yang tidak mengundang nyamuk

- Ukuran tanaman 

- Ada sirkulasi udara (Indonesia adalah negara tropis yang memiliki kelembaban tinggi)

- Gunakan tanaman yang sesuai dan tidak menghalangi akses 

AKSESIBILITAS DAN PETUNJUK KE FASILITAS UMUM 

AKSESIBILITAS KE FASILITAS UMUM JELAS

-  Lokasinya harus mudah dicapai dan ada aksesnya , lurus tidak berliku - liku  dapat
 
   mengakomodasi  kursi roda , cukup cahaya  dan memiliki  ventilasi yang baik

- Dekat dengan pedestrian / jalan setapak, parkir dan jalan masuk / entrance serta
  
   mudah mengarah ke aktivitas ruang

- Lokasi yang mudah terlihat dari semua arah

- Lokasi dimana banyak aktivitas yang terjadi

- Tersedia  petunjuk dengan jelas  dan dapat mudah di lihat
 
- Tanaman yang digunakan sesuai dan tidak menghalangi petunjuk akses

Lokasinya harus mudah dicapai dan ada aksesnya , lurus tidak berliku - liku  dapat 

mengakomodasi  kursi roda , cukup cahaya  dan ventilasinya
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Tempat menyimpan  peralatan pembersih toilet : 

1. Tersedia  bak pembersih

2. Kran leher angsa

3. Gantungan untuk peralatan

4. Hambalan untuk bahan pembersih

5. Tingkat Pencahayaannya 200 lux

6. Ventilasi baik

Ruang ini sebagai pelengkap dari kebutuhan Fasilitas UMUM 
Tempat ini diberi suasana anak - anak

1.  Tersedia kursi dengan lengan untuk ibu menyusui

2. Tempat ganti popok yang mudah dibersihkan

3.  Wastafel dengan kran (sensor atau tekan)

4.  Tersedia air panas  dan dingin

5.  Tersedia cermin

6.   Sabun cair

7.  Tersedia tisue tangan (Hand towel)

8.  Tersedia tempat sampah free hand atau pedal yang cukup besar untuk pampers  

9.  Tingkat pencahayaan 200 lux

10.  Ventilasi baik

2.2. SARANA TERKAIT

2.2.1.  JANITOR

 2.2.2.  NURSERY/ IBU MENYUSUI / IBU dan ANAK
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2.3.  CONTOH DESAIN DAN UKURAN TOILET UMUM INDONESIA

Standar Toilet Umum

Adalah standard yang dibuat untuk kenyamanan  suatu Toilet  Umum baik dari segi 
ukuran maupun kelengkapannya yang harus dipenuhi. 

Asosiasi Toilet Indonesia dengan mengacu kepada World Toilet Organization telah 
merancang beberapa tipe standard Toilet Umum seperti :

1. Tipe Standar, 2. Tipe Moderat, 3. Tipe Deluxe 

Tipe Standar : Jenis kloset jongkok diterapkan pada fasilitas publik di pedesaan, sekolah, 
pasar tradisional, puskesmas, kantor desa dan sebagainya.

Desain Toilet Tipe Standar
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Detail beberapa aspek penting yang ada di dalam toilet tipe standar

Pada kubikal wanita harus di lengkapi dengan 
tempat sampah khusus wanita / Lady bin.
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WASTAFEL DEWASA & ANAK TIPE STANDAR
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DETAIL TIPIKAL WASTAFEL STANDAR
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URINAL DEWASA & ANAK TIPE STANDAR
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View keseluruhan dari desain toilet tipe standar :
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Tipe Moderat : Jumlah antara kloset jongkok dan kloset duduk sebanding
Diterapkan pada  SPBU, Stasiun KA, Pelabuhan, Terminal bis, Sekolah, tempat wisata dsb.

Pada kubikal wanita harus di lengkapi dengan 
tempat sampah khusus wanita / Lady bin.
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Detail beberapa aspek penting yang ada di dalam toilet tipe Moderat.
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900 - 1000 900 - 1000

900 - 1000 900 - 1000
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WASTAFEL DEWASA & ANAK TIPE MODERAT
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Tipe Deluxe : Jumlah kloset duduk lebih banyak dari jumlah kloset jongkok, dilengkapi 
dengan Fasilitas disabilitas, Ruang Menyusui diterapkan pada Mall, Rumah Sakit, Bandara, 
Perkantoran di perkotaan, dsb 

Pada kubikal wanita harus di lengkapi dengan 
tempat sampah khusus wanita / Lady bin.
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Detail beberapa aspek penting yang ada didalam Toilet tipe Deluxe.
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WASTAFEL TIPE DELUXE
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View keseluruhan dari desain toilet tipe Deluxe :
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Tipe Toilet Disabilitas Standar & Moderat

Tipe Toilet Disabilitas Deluxe
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Detail beberapa aspek penting yang ada didalam toilet disabilitas :
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NURSERY ROOM
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JANITOR
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CONTOH DESAIN BANGUNAN TOILET UMUM TEMPAT
REKREASI PANTAI

Ocean Beach, San Diego, CA, USA
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3. CONTOH SPESIFIKASI

 3.1  PERBANDINGAN STANDAR TOILET
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 3.2  JENIS PRODUK

3.2.1 WASHER

JET SPRAY
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WASHLET & ECO WASHER
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3.2.2 TOILET PAPER

Jenis-jenis Tisu

Toilet Tissue

Toilet Tissue memiliki karakter yang mudah 
hancur saat kena air dan aman apabila 
dibuang ke dalam toilet (flush) setelah 
selesai digunakan. Tissue toilet harus 
hygiene, sebab bersentuhan langsung 
dengan area sensitif. Banyak sekali tissue 
jenis ini yang beredar di pasar Indonesia 
yang tidak memenuhi syarat hygiene ( 
memiliki kandungan bakteri yang banyak 
dan menggunakan pemutih berbahaya 
OBA) dan tidak mudah hancur saat diflush, 
jadi  bisa memiliki dampak buruk bagi 
kesehatan dan menyebabkan toilet tidak 
bisa digunakan karena toilet tersumbat.
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Towel Tissue

Tiowel Tissue digunakan untuk 
mengeringkan tangan setelah cuci tangan, 
untuk membersihkan dapur dari sisa-
sisa minyak, dan memiliki karakter yang 
kuat dan sangat susah hancur apabila 
dimasukkan ke dalam toilet.
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Facial Tissue

Facial Tissue  memiliki karakter yang lembut, 
halus dan susah hancur apabila dimasukkan 
kedalam toilet (diflush). Tissue facial 
biasanya digunakan untuk membersihkan 
wajah, membersihkan kosmetik, mengelap 
mulut sehabis makan, dll.

Napkin Tissue

Napkin tissue digunakan untuk mengelap 
mulut sehabis makan, digunakan sebagai alas 
kue ulang tahun. Tisu jenis ini  susah hancur 
ketika kena air dan dapat menyebabkan 
toilet tersumbat apabila dibuang di toilet.

Cara Memilih tissue toilet yang baik

Banyak sekali tissue yang beredar di pasar, terutama di Indonesia, dari yang menggunakan 
100% serat alami sampai yang menggunakan bahan recycle. Akan tetapi banyak sekali 
masyarakat yang masih bingung untuk memilih tissue yang tepat untuk digunakan di 
toilet rumah, maupun area publik. Berikut adalah beberapa tips untuk memilih tissue toilet 
yang baik:

• Tissue toilet harus hancur apabila di flush
• Pilihlah tissue toilet dari bahan 100% serat alami, sebab kebanyakan tissue toilet dari  
     bahan recycle mengandung bakteri 100x lebih banyak dibandingkan tissue dari 100%  
     serat alami.
• Tissue toilet harus hygiene 
• Pilihlah tissue toilet yang sudah mempunyai sertifikat standart internasional untuk  
     (ISO 9001, ISO 14001, ISO 22000, Halal, dll)
• Pilihlah tissue toilet yang tidak menggunakan pemutih OBA(Optical brightening agent) 
     karena bisa memicu kanker.
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Berikut adalah tata cara pemasangan dispenser untuk dirumah maupun 
untuk public toilet :

Jenis – jenis tempat tissue (dispenser Tissue) toilet:

Jenis tempat tissue (dispenser) terbagi menjadi 2, yaitu dispenser yang digunakan untuk 
dirumah, dan yang biasa digunakan untuk public toilet. Berikut adalah jenis dispenser dan 
cara pemasangan dispenser supaya tissue yang digunakan tidak mudah putus saat ditarik 
dan tetap nyaman untuk digunakan saat menarik gulungan tissue.

Dispenser jenis ini biasa 
digunakan untuk di 

rumah dan banyak juga 
digunakan di area publik

Dispenser jenis ini biasa 
digunakan untuk public 

toilet
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3.2.3 AMENITIES

AREA WASTAFEL

Sabun cair Pengharum ruangan

Tersedia tempat sampah 
dengan pedal agar 

hands free / Tempat 

sampah biasa

Pengering tangan 
(hand dryer) 
dengan UV
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Tanda larangan 
merokok

Jadwal pembersihan

Kotak saran
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AREA KUBIKAL

Sign untuk jenis kloset
Tisu toilet yang mudah larut 

(delute)

Jumbo roll dilengkapi 
dengan dispenser

Kloset 
sanitiser

Seat sanitiser

Lady bin
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Sticker Edukasi

Matikan Lampu
bila tidak digunakan

Matikan Lampu
bila tidak digunakan
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 3.3  TOILET KEBENCANAAN

Pedoman Toilet Kebencanaan

3.3.1  Latar Belakang

Pedoman peraturan kepala badan nasional penanggulangan bencana nomor 7 
tahun 2008 tentang pedoman tata cara pemberian bantuan pemenuhan kebutuhan 
dasar. Dalam membangun toilet umum di daerah bencana, dapat dilakukan dengan 
memperhatikan beberapa aspek, diantaranya.
3.1.1 Suplai air, sanitasi dan promosi kebersihan (Water supply, sanitation and 
hygiene promotion) WASH

a) Mengidentifikasi risiko kunci yang utama pada kesehatan masyarakat dalam   
      konsultasi dengan penduduk yang terkena dampak

b) Menyediakan dan memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat dari populasi 
      yang terkena dampak sesuai dengan kebutuhan prioritas mereka

c) Mencari umpan balik pada desain dan penerimaan dari kedua fasilitas dan 
     metode promosi dari semua kelompok pengguna yang berbeda pada semua  
     kegiatan program WASH

3.3.2  Promosi Kebersihan

a) Sistematis memberikan informasi tentang risiko yang terkait dengan kesehatan 
     dan tindakan preventif menggunakan jalur yang tepat komunikasi massa

b) Mengidentifikasi faktor-faktor sosial, budaya atau agama tertentu yang akan 
     memotivasi kelompok-kelompok sosial yang berbeda dalam masyarakat dan 
     menggunakannya sebagai dasar untuk strategi komunikasi promosi kebersihan

c) Gunakan metode komunikasi kesehatan interaktif di mana pun layak untuk 
     menjamin dialog dan diskusi dengan mereka yang terkena dampak

d) Dalam kemitraan dengan masyarakat yang terkena dampak, secara teratur 
     memonitor praktik kebersihan kunci dan penggunaan fasilitas yang disediakan

e) Bernegosiasi dengan penduduk dan stakeholder kunci untuk menentukan syarat 
     dan kondisi untuk penggerak masyarakat

f) Konsultasikan semua pria, wanita dan anak-anak dari segala usia pada item 
     kebersihan prioritas mereka butuhkan

g) Melakukan distribusi tepat waktu barang-barang kebersihan untuk memenuhi 
     kebutuhan mendesak dari masyarakat
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h) Melakukan pemantauan pasca-distribusi untuk menilai penggunaan dan 
     kepuasan penerima dengan barang-barang kebersihan

i) Menyelidiki dan menilai penggunaan alternatif untuk distribusi barang-barang 
      kebersihan, misalnya penyediaan uang tunai, voucher dan / atau barang-barang 
     non-makanan

3.3.3  Suplai air

a) Mengidentifikasi sumber air yang sesuai untuk situasi, dengan mempertimbangkan 
     kuantitas dan dampak lingkungan pada sumber

b) Prioritaskan dan menyediakan air untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang 
      terkena dampak

c) Melakukan survei sanitasi yang cepat di mana waktu situasi memungkinkan, 
     melaksanakan rencana keselamatan untuk sumber air

d) Menerapkan semua langkah yang diperlukan untuk meminimalkan kontaminasi 
     air pasca-persalinan 

e) Untuk persediaan air bersih, atau semua persediaan air di kali risiko epidemi 
     diare, melakukan pengolahan air dengan disinfektan sehingga ada sisa klorin 
     dari 0.5mg / l dan kekeruhan di bawah 5 NTU (nephelolometric turbidity units) 
     di keran. Dalam kasus epidemi diare spesifik, memastikan bahwa ada residu 
     klorin di atas 1mg / l

f) Dimana pengolahan air di tingkat rumah tangga diusulkan, memastikan bahwa 
     hal itu disertai dengan promosi yang tepat, pelatihan dan pemantauan

g) Menyediakan populasi terdampak dengan ketersediaan air dan fasilitas 
     penyimpanan yang sesuai

h) Aktif mendorong partisipasi semua individu yang terkena dan orang-orang yang 
     rentan di tapak dalam pembangunan fasilitas laundry dan mandi
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3.3.4  Pembuangan tinja

a) Melaksanakan langkah-langkah penampungan tinja yang layak dengan segera

b) Melakukan konsultasi yang cepat dengan penduduk yang terkena bencana pada 
     pembuangan tinja yang aman dan praktek-praktek higienis

c)  Melaksanakan kampanye promosi kebersihan bersama pada pembuangan tinja 
     yang aman dan penggunaan fasilitas yang sesuai

d) Berkonsultasi dan mendapatkan persetujuan dari semua pengguna (terutama 
     perempuan dan orang-orang dengan kemampuan terbatas) pada penentuan 
     tapak, desain dan kesesuaian fasilitas sanitasi

e) Memberikan orang-orang yang terkena dampak dengan cara, alat dan bahan 
untuk membangun, memelihara dan membersihkan fasilitas toilet mereka

f)  Menyediakan pasokan air yang cukup untuk mencuci tangan dan untuk toilet 
     dengan flush dan / atau mekanisme segel higienis, dan bahan bilas yang tepat  
     untuk digunakan dalam wc konvensional 
   

3.3.5  Pengendalian vector

a) Meningkatkan kesadaran semua orang yang terkena dampak yang beresiko 
        dari vektor penyakit tentang kemungkinan penyebab penyakit yang berhubungan 
     dengan vektor, metode transmisi dan metode yang mungkin pencegahan.

b) Menolong penduduk yang terkena dampak untuk menghindari paparan nyamuk 
     pada saat menggigit dengan menggunakan segala cara non-berbahaya (seperti 
     kelambu, lotion, dll) yang dibuat tersedia untuk mereka

c) Perhatian khusus untuk perlindungan kelompok berisiko tinggi seperti ibu hamil 
     dan menyusui, bayi, orang tua, orang-orang dengan kemampuan terbatas dan 
     sakit

d) Pastikan bahwa tempat tidur dan pakaian yang digunakan dicuci secara teratur

e) Menyelesaikan pengungsi di lokasi yang meminimalkan eksposur mereka ke 
     vektor, khususnya nyamuk

f)  Situs yang jelas dan / atau memodifikasi perkembangbiakan vektor dan  
     beristirahat bila memungkinkan

g) Melakukan kontrol intensif di pemukiman kepadatan tinggi ketika ada risiko atau 
     adanya epidemi diare
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h) Menyediakan mekanisme rujukan bagi orang-orang yang terinfeksi malaria untuk 
     diagnosis dini dan pengobatan

i) Melindungi personil penanganan bahan kimia dengan memberikan pelatihan, 
     pakaian pelindung, fasilitas mandi dan membatasi jumlah jam mereka pada 
     penanganan bahan kimia

j) Menginformasikan penduduk yang terkena dampak bencana tentang potensi 
     risiko dari zat yang digunakan dalam pengendalian vektor kimia dan tentang 
     jadwal untuk aplikasi. Menyediakan populasi dengan perlindungan selama dan 
      setelah penerapan racun atau pestisida, sesuai dengan prosedur yang disepakati 
     secara internasional

3.3.6  Manajemen limbah padat

a) Melibatkan penduduk yang terkena dampak dalam desain dan pelaksanaan 
     program pembuangan limbah padat

b) Atur periodik limbah padat melalui kampanye bersih-bersih

c) Mempertimbangkan potensi peluang usaha kecil atau pendapatan tambahan 
     dari daur ulang sampah

d) Dalam hubungannya dengan penduduk yang terkena bencana, mengatur sistem 
     untuk memastikan bahwa limbah rumah tangga diletakkan di wadah untuk 
      koleksi reguler untuk dibakar atau dikubur di lubang yang ditentukan dan limbah 
     klinis berbahaya
  
e) lainnya disimpan terpisah di seluruh rantai pembuangan.

f) Hilangkan sampah dari pemukiman sebelum menjadi risiko kesehatan atau 
     gangguan

g) Menyediakan penyimpanan limbah tambahan dan fasilitas penyimpanan untuk 
     keluarga tuan rumah, yang mencerminkan akumulasi limbah tambahan dalam 
     situasi bencana.

h) Menyediakan dengan jelas dan dipagari, sampah atau lubang area tertentu di 
     tempat-tempat umum, seperti pasar dan pengolahan ikan.

i) Pastikan ada sistem pengumpulan sampah reguler di tempat.

j) Melakukan pembuangan akhir sampah dengan cara dan tempat seperti untuk 
     menghindari menciptakan masalah kesehatan dan lingkungan untuk host dan 
     populasi yang terkena dampak
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k) Menyediakan personil yang menangani pengumpulan dan pembuangan material  
     limbah padat dan mereka yang terlibat dalam pengumpulan bahan untuk daur 
      ulang dengan pakaian pelindung yang sesuai dan imunisasi tetanus dan hepatitis  
     B

l) Dalam hal penanganan jenazah adalah kebutuhan prioritas, berkoordinasi 
     dengan instansi yang bertanggung jawab dan berwenang menangani hal itu

3.3.7  Drainase

a) Menyediakan fasilitas drainase yang tepat sehingga tempat tinggal daerah dan 
     titik distribusi air terjaga bebas dari air limbah dan saluran air hujan.

b) Carilah kesepakatan dengan penduduk yang terkena bencana tentang bagaimana 
      menangani masalah drainase dan menyediakan jumlah yang cukup dari alat 
       yang tepat untuk pekerjaan drainase kecil dan pemeliharaan di mana diperlukan

c) Pastikan bahwa semua titik air dan fasilitas cuci tangan memiliki drainase yang 
     efektif untuk mencegah kondisi berlumpur.

 3.3.8  Alternatif yang mungkin untuk pembuangan tinja yang 
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a) Sebuah tempat sampah berukuran 100 liter untuk 10 keluarga, atau barang lain 
     dengan jumlah yang setara.

b) Penyemprotan vector dilakukan dengan kebutuhan

c) Satu wc keluarga digunakan maksimal untuk 20 orang

d) Jarak wc keluarga dan penampung kotoran sekurang – kurangnya 30 m dari 
      sumber air bawah tanah

e) Dasar penampung kotoran sedekat – dekatnya 1,5 m diatas air tanah

f) Pembuangan limbah cair dari wc keluarga tidak merembes ke sumber air 
     manapun, baik sumur maupun mata air lainnya, sungai, dan sebagainya.

g) Satu empat yang dipergunakan untuk mencuci pakaian dan peralatan rumah 
      tangga, paling banyak dipakai untuk 100 orang.

 3.3.9  jumlah minimum dari toilet di tempat-tempat umum dan 
           lembaga dalam situasi bencana

 3.3.10  Standar minimal bantuan (Peraturan Kepala Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana Nomor 7 Tahun 2008) :
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3.3.11 Indikator kunci

a) Berlokasi di sedemikian rupa untuk meminimalkan ancaman keamanan ke 
     pengguna, terutama perempuan dan anak perempuan, sepanjang hari dan 
     malam

b) Memberikan tingkat privasi sejalan dengan norma-norma pengguna

c) Cukup mudah digunakan dan tetap bersih dan tidak menimbulkan bahaya 
     kesehatan lingkungan.

d) Memungkinkan untuk pembuangan bahan kebersihan menstruasi perempuan 
     dan menyediakan wanita dengan privasi yang diperlukan untuk mencuci dan 
     mengeringkan bahan kebersihan menstruasi

e) Meminimalkan perkembangbiakan nyamuk

f) Pada situasi banjir, lubang-lubang atau wadah untuk kotoran yang dibuat kedap 
     air untuk meminimalkan kontaminasi air tanah dan lingkungan 
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3.4.1  Mengapa Varda Portable Restroom Diperlukan

Mendukung program sanitasi lingkungan dan meningkatkan kesehatan masyarakat

Pencemaran air dan pencemaran lingkungan di Indonesia menjadi berkurang dari 
waktu ke waktu.

Menopang pekerjaan kontruksi, perusahaan telah melihat manfaatnya dengan 
kenaikan produktivitas kerja

Membuat nyaman para pengunjung karna penempatan Varda Portable Restroom di 
sekitar  acara seperti pesta, pameran atau tempat-tempat upacara penting lainnya.

3.4.2  Benefit yang di dapat

Tidak perlu menggali lubang untuk membuat septic tank

Dapat dipindah sesuai dengan kebutuhan.

Menghemat anggaran perusahaan daripada membuat toilet permanent. Karena 
jika membuat toilet permanent diperlukan lagi cost untuk maintenance seperti 
kebersihannya dan biaya air dan listrik.

Pilihan sanitasi sementara yang sehat dan ramah lingkungan.

3.4.3  Operasional Varda Portable Restroom

Sistem dan mekanisme operasional yang efektif

Mempunyai armada pengiriman dan service sendiri

Mempunyai unit portable yang mampu melayani lebih dari 1000 pengiriman setiap 
bulannya yang terbuat dari bahan polyethienne yang tidak menyerap bakteri dan 
bau.

Manpower permanent dan terlatih

Mempunyai ijin IPAL ( pembuangan limbah )

Mempunyai Warehouse sendiri seluas 1600 m2 di Cikunir

Mempunyai Deodorant dan Super Odor Control yaitu STF 4000 dan Fresh Form 
4000

 3.4  Mobile Toilet

PORTABLE  RESTROOM

PT. Varda Lumbung Berkat
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3.4.4  Jenis Portable Restroom Varda

Tufway  ( Standart Jongkok )

Maxim 3000 ( VIP Duduk )

Taurus ( VIP Duduk )

High Tech II ( VVIP Duduk )

High Rise

Portable For Disable

3.4.5  Foto Dokumentasi

Foto Toilet VVIP di Proyek Essence lokasi Cikarang

Event di ICE BSD



75Pedoman Standar Toilet Umum Indonesia

Foto Toilet Jenis Tufway

Foto Projek di AHM Karawang

Foto Proyek di Marunda
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ISTILAH  DIDALAM AREA TOILET

A. Air deodorize sanitiser  :  Pengharum ruangan yang hygiene

B. Baby hanger   :  Tempat / alat menggendong bayi bagi bayi yang  
                                                           terdapat didalam kloset wanita saat sang ibu melakukan 
                                                     hajatnya

C.  1. Cubicle Toilet   : Kompartemen Toilet ( ruangan kecil yang di dalamnya   
                                                    terdapat perlengkapan toilet lainnya yang harus ada 
                                                           seperti kloset, pembilas, penggantung, tisu dan dispenser      
                                                     tisu ,tempat sampah umum pada toilet laki laki & lady bin 
                                                    pada toilet perempuan
     2. Closet    :  Kloset  duduk / jongkok
 3. Cermin   : kaca yang dilengkapi pada washtafel untuk bercermin
 4. Cek list   : List pemantauan yang harus tersedia disetiap area toilet 

D. 1. Dual Flush   : Tombol pengatur air siraman pada kloset yang terdiri dari 
                                                    dua tombol pengatur air siraman
 2. Drum Roll tissue   : Wadah tempat tisu gulung  yang berada didalam  
                                                    kompartemen
 3. Deodorize Sanitiser  : Alat pengharum dan pengatur kualitas udara di dalam  
                                                    area toilet
 4. Divider urinoir   : sekat pembatas antara urinoir yang satu dan lainnya 
 
E. 1. Exhaust Fan   : Kipas angin penyedot udara kotor di dalam ruang toilet   
                                                    yang dibuang keluar
 2. Eco washer    : Alat tersedia di kloset tidak terlihat keluar jika digunakan

F. 1. Flushing    : Alat penggelontor kotoran di kloset,  bisa terletak pada        
                                                    kloset itu sendiri, pada lantai maupun pada dinding. Bisa 
                                                    manual, sentuh maupun sistim sensor
 2. Floor Drain    : Lubang saluran pembuangan air kotor  yang terletak pada 
                                                    lantai
 3. Free Hand    : Tidak bersentuhan antara tangan dengan peralatan yang                
                                                    ada di dalam toilet  maupun pada pintu masuk / keluar  
                                                    area toilet
 4. Family Toilet   : Toilet yang dilengkapi dengan kloset untuk anak sehingga 
                                                    dapat digunakan bersamaan dengan orang tua  
                                                    mereka masing - masing

G.  General Bin    : Tempat sampah umum yang terdapat pada area toilet   
                                                    perempuan maupun toilet laki laki

H. 1. Hanger                   : Penggantung, alat tempat menggantung  baju maupun   
                                                    tas yang terletak didalam kubikal/ kompartemen
     2. Hygine Sanitizer   : Alat pelengkap kesehatan anti bakterial yang dilengkapi  
                                                    pada kloset, maupun urinal
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     3. Hand Bar             : Alat bantu pegangan yang dilengkapi pada toilet dissabilitas 
     4. Hand Dryer         : Alat bantu pengeringan tangan secara elektrik

J.  1. Jet Washer         : Alat pembilas berupa kran kecil  yang ada pegangannya yang   
                                          diletakan menggantung pada dinding di samping kanan kloset
 2. Janitor room      : Ruangan khusus yang disediakan pada area toilet untuk 
                                          menyimpan peralatan kebersihan 
     3. Jetspray/  : Alat pembilas dengan selang di lengkapi semprotan
    Jetshower
 
L. Lady Bin    : Tempat sampah khusus untuk wanita / tempat membuang  
       pembalut bekas pakai pada toilet wanita

N. Nursery room   :  Ruang tempat mengganti popok bayi, menyusui  bagi ibu yang 
                                           sedang  menyusui

P.  1. Pain Bowl   : Bagian cekung berupa Mangkuk yang terletak pada dasar kloset
 2. Partition   : Partisi / dinding pembatas pada kompartemen

S. 1. Signage   : Simbol / tanda / petunjuk   yang terdapat pada toilet maupun  
                                          arah menuju toilet
 2. Soap Dispenser  : Wadah tempat sabun cair

T. 1. Toilet  paper  : Toilet khusus yang digunakan untuk toilet
     2. Toilet seat   : Alas tempat dudukan pada kloset duduk yang menyatu
                                          dengan toilet cover
 3. Toilet Cover  : Penutup kloset pada kloset duduk
 4. Tissue Dispenser  : Wadah tisu pengelap tangan  yang terletak pada area  
                                          wastafel
     5. Toilet Disabilitas : Toilet yang disedikan bagi orang yang berkekurangan 
                                          yang dilengkapi dengan peralatan sanitair yang khusus 
                                          dan beberapa perlengkapan khusus yang menyertainya

U.  1. Urinal    : Alat / tempat buang air kecil bagi kaum laki laki
 2. Unisex toilet  : Toilet yang dapat digunakan oleh laki - laki dan perempuan 
                                          secara bergantian, lengkap dengan kloset, wastafel dan urinoir

V.  Ventilasi   : Jendela untuk sirkulasi udara di dalam toilet / penyinaran di      
                                          dalam toilet secara alami

W.  1. Water tank   :  Tangki / wadah air pada kloset yang terletak di bagian  belakang 
                                           kloset untuk menggelontor
 2. Wastafel   :  Tempat mencuci tangan yang harus ada di setiap area toilet  
                                           baik pada toilet laki laki maupun toilet perempuan
     3. Washlet   : Alat pembilas seperti ecowasher, akan tetapi ada elektrik yang 
                                          mematikan bakteri
Z. Zink    : wadah untuk mencuci / membilas alat pel / kebersihan yang   
                                          terdapat pada ruang janitor
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Advertorial
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Public Toilet Brisban City Council
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